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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja terhadap 

kinerja karyawan Dibagian Arsip pada PT. Kopojeka Daya Indonesia Jakarta.  Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan metode penelitian asosiatif.  Penelitian ini dilakukan di PT. Kopojeka Daya 

Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh dan metode analisis data menggunakan 

regresi linier berganda dan uji hipotesis menggunakan uji t dan uji f. Responden dalam penelitian ini sebanyak 36 

(tiga puluh enam) orang karyawan. Uji persyaratan instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan 

uji reliabilitas. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan, dan Kompensasi dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja 

karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat nilai determinan R Square yaitu sebesar 0,282 menunjukan 

bahwa Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi Kompensasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) sebesar 28,2% sedangkan 

71,8% dipengaruhi oleh faktor/variabel lain.  
 

Kata kunci: Kompensasi, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

Abstract: The purpose of this study is to determine the influence of Compensation and Work Motivation on 

employee performance in the Archives Division at PT. Kopojeka Daya Indonesia Jakarta.  This research is a type 

of quantitative research with an associative research method.  This research was conducted at PT. Kopojeka Daya 

Indonesia. The sampling technique uses the saturated sample technique and the data analysis method uses multiple 

linear regression and hypothesis testing using the t-test and the f-test. The respondents in this study were 36 (thirty-

six) employees. The test of the requirements of the instrument in this study uses a validity test and a reliability test. 

The analysis tool used in this study is multiple linear regression. The results of this study show that Compensation 

affects Employee Performance, Work Motivation affects Employee Performance, and Compensation and Work 

Motivation simultaneously affect Employee Performance. This can be proven by looking at the R Square 

determinant value of 0.282, showing that Employee Performance (Y) is influenced by Compensation (X1) and 

Work Motivation (X2) by 28.2% while 71.8% is influenced by other factors/variables 

 

Keywords: : Compensation, Work Motivation, and Employee Performance. 
 

 

 

 

1. Pendahuluan 

mailto:info@panca-sakti.ac.id
mailto:nellyfitriany413@gamail.com


 

 

135 
Jurnal Ilmu Manajemen Indonesia                                               eISSN : 2987-3770 

Vol.2, No.2, Desember 2024, 134-148 
 

Sumber daya manusia (SDM) adalah aset yang sangat krusial bagi perusahaan. Peran 

SDM tidak hanya dinilai dari seberapa produktif mereka bekerja, tetapi juga dari kualitas hasil 

kerja yang dihasilkan. Lebih dari itu, keunggulan suatu perusahaan sering kali bergantung pada 

daya saing SDM-nya, bukan hanya dari sumber daya alam yang tersedia. Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan dan keterampilan SDM, semakin kuat pula daya saing perusahaan tersebut. 

Keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber 

daya manusianya. SDM memainkan peran strategis sebagai penentu utama dalam pencapaian 

kinerja organisasi. Sebagai inti dari semua aktivitas organisasi, manusia menjadi pusat dari 

segala proses, mengingat organisasi diciptakan dan dijalankan oleh manusia untuk memenuhi 

kebutuhan manusia itu sendiri. Oleh karena itu, manusia menjadi elemen kunci yang strategis 

dalam setiap aspek operasional organisasi. 

Kinerja karyawan adalah fondasi yang krusial untuk dijaga dan dikembangkan agar 

dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan, baik dalam hal kualitas maupun kuantitas. 

Berbagai faktor dapat memengaruhi kinerja, dan perusahaan perlu memahami apa yang 

diinginkan karyawan untuk mendorong peningkatan kinerja mereka. 

Kinerja maksimal karyawan tidak terjadi secara kebetulan; hal ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti kompensasi dan motivasi. Ketika perusahaan memperhatikan kebutuhan 

dan keinginan karyawan, mereka cenderung lebih termotivasi untuk melaksanakan tugas-tugas 

mereka dengan baik. Kompensasi, dalam hal ini, berfungsi sebagai alat utama untuk 

meningkatkan kualitas dan daya saing sumber daya manusia. Seperti yang diungkapkan oleh 

Wilson Bangun (2022), kompensasi adalah imbalan yang diterima karyawan sebagai balasan 

atas kontribusi mereka dalam pekerjaan. 

Selain kompensasi, motivasi juga memiliki peran penting dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan. Motivasi adalah dorongan yang memicu serangkaian proses perilaku untuk 

mencapai tujuan tertentu. Veithzal Rivai (2021) mendefinisikan motivasi sebagai sikap dan 

nilai-nilai yang mempengaruhi individu dalam mencapai tujuan tertentu. Teori hierarki 

kebutuhan Abraham Maslow, seperti yang dijelaskan oleh Wilson Bangun (2012), 

menunjukkan bahwa kebutuhan manusia muncul berdasarkan prioritas individu. 

Motivasi karyawan dianggap sebagai salah satu faktor utama yang menyebabkan 

tingginya tingkat absensi ini. Jika tidak segera diatasi, masalah ini dapat menghambat 

perusahaan dalam mencapai target yang telah ditetapkan. Penurunan motivasi karyawan 

memiliki potensi untuk mempengaruhi kinerja perusahaan secara negatif. Oleh karena itu, 
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penting bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui pemberian kompensasi 

dan motivasi yang tepat dan efektif. 

Dengan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: “Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dibagian 

Arsip pada PT. Kopojeka Daya Indonesia Jakarta.” Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara kompensasi, motivasi kerja, dan kinerja karyawan, serta 

memberikan rekomendasi yang dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas tenaga kerja. 

 

2. Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016, p.2) Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, dan penelitian itu 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris, dan sistematis. Dalam penelitian 

ini jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif karena berhipotesis dengan 

menggunakan uji statistik dan metode tang digunakan adalah penelitian asosiatif dan 

penelitian yang berdasarkan hubungan yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar 

dua variabel atau lebih dan penelitian ini mempunyai hubungan kasual (sebab-akibat). Pada 

variabel Kompensasi, Motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kopojeka Daya 

Indonesia Jakarta. 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Pada penelitian ini, populasi penelitian adalah Karyawan PT. Kopojeka Daya 

Indonesia Jakarta yang berjumlah 36 orang. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2016, p.81) sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel 
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yang di ambil dari populasi itu. Sehingga penelitian tersebut merupakan penelitian 

populasi.  

Berdasarkan jumlah populasi yang terdapat pada PT. Kopojeka Daya Indonesia 

Jakarta maka metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah nonprobality 

sampling dengan menggunakan teknik sampling jenuh dimana semua anggota populasi 

dijadikan sampel yaitu 36 karyawan dari PT. Kopojeka Daya Indonesia Jakarta. Teknik 

sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel 

3. Hasil dan Pembahasan 

a) Uji Validitas 

 Sebelum dilakukan pengolahan data maka seluruh jawaban yang diberikan oleh 

responden terlebih dahulu dilakukan uji validitas yang diujicobakan kepada responden. 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment. Dengan 

penelitian ini, uji validitas untuk menghitung data yang akan dihitung dan proses 

pengujiannya dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 20. 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas  Kompensasi (X1) 

 

 
Sumber : Hasil data diolah tahun 2024 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas variabel kompensasi (X1) dengan 

menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai kompensasi. Hasil 

yang didapatkan yaitu nilai lebih besar dari (0.329), dimana nilai paling tinggi yaitu 

0,881 dan paling rendah 0,470. Dengan demikian seluruh item pernyataan kompensasi 

dinyatakan valid 
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X2) 

Item Pernyatan Sig Alpha r hitung r tabel Kriteria Uji Simpulan 

Pernyataan 1 0,003 0,05 0,484 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Pernyataan 2 0,000 0,05 0,689 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Pernyataan 3 0,000 0,05 0,668 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Pernyataan 4 0,000 0,05 0,752 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Pernyataan 5 0,000 0,05 0,641 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Pernyataan 6 0,000 0,05 0,637 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Pernyataan 7 0,005 0,05 0,461 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Pernyataan 8 0,001 0,05 0,514 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2024. 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas variabel motivasi (X2) dengan 

menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai motivasi. Hasil 

yang didapatkan yaitu nilai rhitung lebih besar dari (0.329), dimana nilai paling tinggi 

yaitu 0,752 dan paling rendah 0,461. Dengan demikian seluruh item pernyataan 

motivasi dinyatakan valid. 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Item Pernyatan Sig Alpha r hitung r tabel Kriteria Uji Simpulan 

Pernyataan 1 0,000 0,05 0,760 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Pernyataan 2 0,000 0,05 0,741 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Pernyataan 3 0,000 0,05 0,816 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Pernyataan 4 0,002 0,05 0,506 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Pernyataan 5 0,000 0,05 0,574 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Pernyataan 6 0,000 0,05 0,570 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Pernyataan 7 0,000 0,05 0,782 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Pernyataan 8 0,000 0,05 0,829 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Pernyataan 9 0,000 0,05 0,780 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Pernyataan 10 0,000 0,05 0,816 0,329 Sig < Alpha r hitung > r tabel Valid 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2024 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas variabel kinerja karyawan (Y) dengan 

menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai kinerja karyawan. 

Hasil yang didapatkan yaitu nilai lebih besar dari (0.329), dimana nilai paling tinggi 
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yaitu 0,829 dan paling rendah 0,506. Dengan demikian seluruh item kinerja karyawan 

dinyatakan valid. 

b)  Uji Reabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur dalam 

penggunaannya. Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan kepada 36 orang 

responden dengan hasil sebagai berikut sesuai dengan kriteria pengujian : 

Tabel 4 Koefisien Product Moment 

Koefisien r Reliabilitas 

0.8000 – 1.0000 Sangat Tinggi 

0.6000 – 0.7999 Tinggi 

0.4000 – 0.5999 Sedang 

0.2000 – 0.3999 Rendah 

0.0000 – 0.1999 Sangat Rendah 

 Sumber: Sugiyono,2012 

Untuk dapat melihat hasil uji reliabilitas Kompensasi (X1), Motivasi (X2) dan Kinerja 

(Y), dengan menggunakan SPSS 20 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Koefisien 

Cronbach 

Alpha 

Koefisien r Simpulan 

Kompensasi (X1) 0,873 0.8000 – 1.0000 Sangat Tinggi 

Motivasi Kerja (X2) 0,758 0.6000 – 0.7999 Tinggi 

Kinerja Karyawan (Y) 0,894 0.8000 – 1.0000 Sangat Tinggi 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2024 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel diatas nilai cronbach’s alpha sebesar 0,873 untuk 

kompensasi (X1) dengan tingkat reliabel sangat tinggi, 0,758 untuk variabel motivasi 

kerja (X2) dengan tingkat reliabel tinggi, dan 0,894 untuk variabel kinerja karyawan 

(Y) dengan tingkat reliabel sangat tinggi. 

c) Uji Multikolinieritas 
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Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi 

antara variabel independent (bebas) dan variabel dependent (terikat) dalam 

suatu model regresi. Uji mulikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

melihat nilai variance inflation factor (VIF) dengan menggunakan SPSS 20 dan 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 6  Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2024 

Berdasarkan pada tabel diatas sesuai dengan ketentuan uji multikolineritas, jika nilai 

VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat korelasi berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

bahwa nilai VIF yaitu 1,009 kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat multikolineritas dalam data penelitian ini. Artinya bahwa antar variabel bebas 

(Kompensasi (X1) dan Motivasi kerja (X2) tidak saling mengganggu atau 

mempengaruhi). 

d) Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. 

Kriteria pengambilan keputusan : 

1) Apabila Sig < α (0,05), maka model regresi tidak berbentuk linier. 

2) Apabila Sig > α (0,05), maka model regresi berbentuk linier. 

Tabel 7 Hasil Uji Linieritas 

Variabel Bebas Sig Alpha Kriteria Uji Keterangan 
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Kompensasi (X1) 

dan 

Kinerja Karyawan (Y) 

0,001 0,05 Sig > Alpha Tidak Linier 

Motivasi Kerja (X2) 

dan 

Kinerja Karyawan (Y) 

0,039 0,05 Sig > Alpha Tidak Linier 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2024 

1. Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil perhitungan ANOVA table didapat nilai Sig pada 

baris Deviantion from linierity 0,001 < 0,05 atau nilai 4,887 > 3,28. Dengan demikian 

Sig < alpha dan > , maka Ho ditolak yang menyatakan model regresi berbentuk tidak 

linier. 

2. Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil perhitungan ANOVA table didapat nilai Sig pada baris 

Deviantion from linierity 0,039 < 0,05 atau nilai > 2,364 > 3,28. Dengan demikian Sig < 

alpha dan > , maka Ho ditolak yang menyatakan model regresi berbentuk tidak linier 

 

e) Uji Regresi Berganda 

Uji regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing- 

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan 

Tabel 8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Hasil data diolah tahun 2024 

 

Pada tabel di atas diperoleh nilai koefisien determinasinya (R Squares) sebesar 0,282 

menunjukan bahwa Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi Kompensasi - (X1) dan Motivasi 
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Kerja (X2) sebesar 28,2% sedangkan 71,8% di pengaruhi oleh faktor/variabel lain. 

Hubungan Kompensasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

adalah sebesar 0,531, hasil ini menunjukan hubungan yang cukup/sedang antara 

variabel Kompensasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Tabel 9  Hasil Uji Koefisien Regresi 

 B Std.Error 

Konstanta (Kinerja 

Karyawan) 
11,219 7,556 

Kompensasi 0,449 0,171 

Motivasi Kerja 0,429 0,195 

Sumber: Hasil data diolah tahun 2024 

Persamaan regresinya sebagai berikut : 

Y  = a + + 

Y  = 11,219 + 0,449 + 0,429 

Keterangan : 

Y  = Kinerja Karyawan 

a  = konstanta 

b  = koefisien regresi 

X1 = Kompensasi 

X2 = Motivasi Kerja 

 

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 11,219 artinya jika Kompensasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

nilainya adalah 0, Kinerja Karyawan nilainya adalah 11,219. 

2) Koefisien regresi untuk variabel Kompensasi (X1) sebesar 0,449 menyatakan bahwa 

setiap penambahan sebesar satu satuan X1 (Kompensasi) maka akan menurunkan 

Kinerja Karyawan sebesar 0,449. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 
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positif antara Kompensasi dengan Kinerja Karyawan, semakin besar pengaruh 

Kompensasi maka semakin meningkat Kinerja Karyawan. 

3) Koefisien regresi variabel Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,429 menyatakan bahwa 

setiap penambahan sebesar satu satuan X2 (Motivasi Kerja) maka akan 

meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,429. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Karyawan, semakin 

besar pengaruh Motivasi Kerja maka semakin meningkat Kinerja Karyawan. 

f) Uji t 

Uji t atau uji parsial yaitu suatu uji untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Kriteria pengambilan 

keputusan : 

1) Bila > (α = 0,05) , artinya Kompensasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Kopojeka Daya 

Indonesia 

2) Bila < (α = 0,05) , artinya Kompensasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Kopojeka Daya 

Indonesia 

Hipotesis yang digunakan adalah : 

Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Kopojeka Daya Indonesia 

Hipotesis : 

Ho  :Kompensasi (X1) tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. 

Kopojeka Daya Indonesia. 

Ha  :Kompensasi (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. 

Kopojeka Daya Indonesia. 

Tabel 10 Koefisien Regresi Kompensasi(X1) dan Kinerja Karyawan (Y) 
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Sumber : Hasil data diolah tahun 2024 

Terlihat bahwa sebesar 2,701 sedangkan ttabel dengan dk (36-2) adalah 2,032. Jadi 

(2,701) > (2,032). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya 

Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja karyawan pada PT. Kopojeka Daya 

Indonesia. 

 

Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Kopojeka Daya Indonesia 

Hipotesis : 

Ho  :Motivasi Kerja (X2) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada 

PT. Kopojeka Daya Indonesia 

Ha  :Motivasi Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. 

Kopojeka Daya Indonesia. 

Tabel 11 Koefisien Regresi Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) 

 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2024 

Terlihat bahwa sebesar 2,272 sedangkan ttabel dengan dk (36-2) adalah 2,032. Jadi 

(2,272) > (2,032). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya 

Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan pada PT. Kopojeka Daya 

Indonesia. 
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g) Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel independent secara bersama-sama terhadap variabel depedent. Pengujian 

regresi secara bersama-sama dilakukan untuk menguji hipotesis : 

Ho  : Kompensasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Kopojeka Daya Indonesia. 

Ha  : Kompensasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Kopojeka Daya Indonesia. 

Kriteria pengujian hipotesis : 

1) Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2) Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Tabel 12  Hasil Uji F 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2024. 

Terlihat bahwa sebesar 6,474> sedangkan dengan df 1=2 (k-1=3-1=2) dan df 2 = 36 (n-

k = 36-3=33) adalah sebesar 3,28 jadi 6,474 > 3,28. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Kompensasi dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

dibagian arsip pada PT Kopojeka Daya Indonesia Jakarta adalah sebagai berikut : 

Terdapat pengaruh antara kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

dibagian arsip pada PT kopojeka Daya Indonesia Jakarta dengan presentasi pengaruh 

Sebesar 28,2% sedangkan 71,8% dipengaruhi oleh faktor/variabel lain. Dimana F 

tabel=3,28, Demikian dapat disimpulkan bahwa kompensasi dan motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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